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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Pada zaman pra kemerdekaan sampai dengan era orde lama berlangsung, radio memiliki peran penting sebagai salah satu media yang memiliki aset sentral dalam perjalanan sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia. Radio bukan hanya sebagai sebuah media pasif yang didikte untuk kepentingan penyebaran informasi saja. Jauh melebihi kepentingan tersebut, radio memiliki esensi dasar sebagai salah satu media pembangkit rasa nasionalisme dalam posisinya sebagai media rakyat.

Soekarno merupakan salah satu bentuk nyata yang memanfaatkan radio untuk kepentingan yang jauh lebih dalam dengan melibatkan nilai-nilai propaganda, nasionalisme, emosionalitas, dan dalam waktu yang bersamaan juga mempraktekan penerapan nilai-nilai retorika positif di dalamnya. Radio berperan penting dalam penyebarluasan bentuk-bentuk orasi Soekarno untuk memperjuangkan kemerdekaan yang nyata dengan menyentuh sisi nasionalsme rakyat melalui media audio.
Penulis bukan merupakan individu yang secara langsung dapat merasakan retorika Soekarno melalui radio, tetapi sejarah telah menuntun kita sebagai generasi pasca era Soekarno untuk dapat merasakan bahwa Soekarno merupakan orator handal. Dimana pada saat itu rakyat dapat dibakar semangatnya dalam euforia nasionalisme yang kental dengan melalui media radio. Hal ini jelas menunjukkan bahwa radio dapat dimanfaatkan secara menyeluruh melebihi fungsi dasarnya sebagai media informasi semata, karena jauh melebihi hal itu radio dapat di eksplorasi pada tingkat yang lebih dalam.
Radio sampai saat ini masih menjadi pilihan masyarakat, karena jangkauan pendengarnya yang cukup luas, dan kemudahan aplikasi yang bersifat auditif. Radio-radio komersil pada umumnya dapat menjangkau pendengar dalam jangkauan yang cukup luas, namun, di tempat-tempat yang biasanya masih belum terjangkau oleh frekuensi siaran radio tertentu, juga banyak yang mendirikan radio-radio komunitas yang memiliki jangkauan yang terbatas, namun paling tidak, dapat memuaskan keinginan komunitas daerah setempat untuk dapat juga menikmati siaran radio.
Informasi yang disiarkan melalui pemancar radio adalah informasi auditif yaitu bentuk sinyal elektrik yang bersumber dari suara /audio. Sumber informasi pada siaran radio terdiri dari suara yang berasal dari suara penyiar, musik, atau merupakan gabungan dari suara penyiar dan musik. Oleh karena itu hasil siaran radio hanya bisa didengarkan. Dengan demikian siaran radio memiliki fungsi menyiarkan informasi suara melalui pemancar radio kepada khalayak pendengarnya.

Meskipun demikian dalam memberikan informasi seorang penyiar harus bisa memberikan gambaran imajinatif para pendengarnya agar informasi tersebut mudah dipahami. Oleh karena itu segala informasi bentuk apapun yang diperoleh seorang jurnalis radio harus diolah lebih lanjut menjadi bentuk audio untuk dapat disiarkan kepada pendengarnya melalui pesawat pemancar.
Jenis informasi pada siaran radio disesuaikan dengan programprogram radio yang telah direncanakan seperti request, talk show, warta berita, profil, pendidikan, budaya, dan sebagainya. Karena siaran radio berfungsi sebagai media hiburan dan intertainment, maka program-program yang dibuat selalu menyertakan musik sebagai penghibur pendengar. Oleh karena itu dalam mencari informasi akan disesuaikan untuk program apa informasi itu dicari. Setelah dimiliki, informasi tersebut diolah, biasanya menjadi bentuk naskah (script) untuk dibacakan penyiar secara langsung atau direkam terlebih dahulu sebelum disiarkan pada waktu yang telah direncanakan sesuai dengan jadwal siarannya.
Radio merupakan media massa yang memiliki efek massal dalam penyampaian pesan di dalamnya. Efek massal ini di dapat dari luasnya jangkauan radio sebagai media yang dapat diakses secara gratis bagi pendengar dalam wilayah siarannya. Hal ini tentu menjadikan nilai tambah bagi radio sebagai media yang juga dapat dijadikan sebagai sumber referensi perolehan informasi yang ada.

Sebagaimana yang diungkapkan Fatmasari Ningrum dalam buku ”Sukses jadi Penyiar, Scriptwriter, & Reporter” yang menjelaskan, bahwa ”Radio juga media massa yang mudah dan murah. Hanya dengan membeli perangkat radio-tanpa harus membayar iuran hiburan dan informasi bisa anda dapatkan. Hiburan berupa musik, info kesehatan, teknologi, gaya hidup, info seni budaya, berita politik, ekonomi, kriminalitas, pengetahuan keagamaan, bahkan gosip artis bisa di dengar dari subuh hingga tengah malam tiba.” (Ningrum, 2007: 6)
Pengertian bahwa radio sebagai media yang menyiarkan berbagai berita dan informasi menjadikan radio sebagai media yang turut andil dalam membentuk masyarakat yang informatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Andre, produser program siaran cabin news Prambors radio Jogjakarta yang menyatakan bahwa:

 ”Radio bukan hanya berisi mengenai musik dan perkembangannya, lebih jauh lagi radio turut serta dalam perolehan informasi dan berbagai berita yang terjadi di dalam dan luar negeri. Mengenai banyak hal yang sebenarnya memberikan nilai tambah bagi masyarakat khususnya pendengar.” (Andre dalam wawancara, 15 Januari 2010).

Berbagai informasi yang diberitakan dalam program siaran radio, sedikitnya memberikan pengetahuan lebih bagi pendengar untuk dapat dijadikan sebagai referensi, motivasi, sumber olahan informasi lanjutan, dan lebih jauh lagi memupuk berkembangnya msyarakat informatif yang melek akan beragam informasi. Sekarang ini radio tidak hanya dimonopoli oleh musik dan berbagai hal yang berhubungan dengan musik saja. Para pelaku industri radio berfikir jauh untuk dapat memberikan isi siaran yang lainnya. Hal ini juga dipicu oleh banyaknya usaha radio yang menumbuhkan sikap persaingan pelaku industri radio untuk dapat menyajikan isi siaran lainnya.

Penyampaian berita dan informasi dalam siaran radio bukan hanya sebagai bagian kecil yang tidak memiliki andil besar, tetapi berita juga dijadikan sebagai kekuatan lain untuk dapat lebih menarik pendengar dalam mendengarkan radio. Keunggulan utama radio dengan media lainnya, yakni radio memungkinkan untuk dapat didengarkan dengan tidak meninggalkan kegiatan lainnya. Radio lebih mengutamakan kekuatan auditif untuk dapat dicerna, tidak seperti media lainnya seperti televisi atau pun surat kabar yang membutuhkan waktu dan keterfokusan lebih untuk menggunakan sisi visual.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Septiawan Santana K dalam bukunya ”Jurnalisme Kontemporer”, bahwa ”Radio memiliki nilai tambah dibandingkan media massa lainnya, karena kita tidak perlu memberikan waktu lebih untuk menatap radio. Cukup didengarkan dengan melakukan aktifitas lainnya dan banyak informasi yang diperoleh darinya.” (Santana, 2005: 99).

Program siaran cabin news di radio Prambors Jogjakarta menyajikan penyampaian informasi dan berbagai berita yang yang berguna bagi pendengarnya. Program cabin news pada dasarnya dirancang untuk dapat memberikan informasi alternatif dari berbagai bidang sebagai nilai jualnya. Hal ini menjadikan alternatif cabin news untuk dapat didengarkan oleh pendengarnya terkait berita dan beragam infomasi alternatif lain di dalamnya.

Alternatif berita dan beragam informasi yang ada pada program cabin news mencakup banyak hal seperti halnya informasi mengenai kesehatan, budaya, gaya hidup, pendidikan, hiburan, sampai dengan politik semuanya dikemas dengan balutan yang lebih santai. Beragam informasi yang ada dalam program cabin news ini, dipahami peneliti memiliki kemungkinan besar untuk dapat membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya. Masyarakat informatif yang dimaksudkan adalah bertambahnya pengetahuan masyarakat khususnya pendengar program acara cabin news mengenai berbagai informasi yang disampaikan dalam program acara cabin news.

Ada beberapa hal yang dijadikan acuan peneliti dalam menilai cabin news sebagai program acara yang dapat membangun masyarakat informatif di dalamnya. Berita dan pesan yang disampaikan dalam program acara menjadi nilai penting yang dijadikan landasan dalam menilai proram cabin news sebagai media yang turut memberikan sumbangsih dalam pengadopsian beragam informasi yang berguna bagi masyarakat khususnya pendengarnya.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Septiawan Santana yang menjelaskan bahwa:

”Berbagai berita dan tujuan pesan yang disampaikan dalam radio berperan penting dalam perolehan infomasi  masyarakat yang bahkan dengan penyampaiannya tidak dapat menandingin media massa lainnya. Kekuatan audio dan dramatisasi berita menjadikan kolaborasi efektif dalam menumbuhkan ketertarikan besar bagi pendengar. Jauh lebih dalam lagi pendengar diberikan alternatif akusisi berita yang dinamis dalam membentuk alur pemikiran masyarakat luas.” (Santana, 2005:169)

Cabin News, di Radio Prambors Yogyakarta 95.8 FM adalah siaran yang menyajikan berita-berita terbaru dan yang penting tetap dengan cara yang ringan. Selain itu, dalam acara ini tetap menyajikan musik-musik pilihan. Acara ini dijadwalkan siaran setiap hari senin sampai dengan hari jumat yang dimulai pada pukul 11.00 WIB pagi hingga pukul 14.00 WIB siang. Jam siaran yang berada pada kisaran jam istirahat makan siang menjadikan nilai lebih bagi program Cabin News untuk dapat mencuri perhatian para pendengarnya.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Raditya selaku scripwriter program acara cabin news yang menjelaskan bahwa:

“Seperti yang udah gue (saya) bilang, waktu siarannya sengaja ditempatkan di saat istirahat makan siang antara pukul 11.00-14.00. Waktu ini dipilih dengan alasan untuk dapat menemani pendengar saat santai, sehingga cabin news punya kesempatan lebih untuk di dengar oleh banyak pendengar.” (Raditya dalam wawancara, 20 Januari 2010).

Cabin News merupakan siaran yang dibawakan dengan kritik dan opini tentang berbagai hal dalam penginformasian beritanya. Hal inilah yang menjadi selling point dalam program siaran ini, karena penyiar membawakan info sosial, politik, ekonomi, budaya, dan lain-lain dengan cara yang khas tetapi tidak melupakan bentuk kontrol sosialnya yang dibawakan secara santai namun mencapai sasaran pendengar. Disinilah terjadi bentuk-bentuk anekdot peristiwa-peristiwa dimulai dari peristiwa ringan mengenai selebritis sampai dengan informasi yang cenderung lebih berbobot mengenai politik misalnya.

Scriptwriter sebagai individu yang berperan penting dalam proses pembuatan berita dan pesan yang disampaikan menjadi sorotan utama dalam peneltian. Penelitian ini menitikberatkan pada adanya nilai berita dan pesan yang disampaikan dalam program cabin news dalam membentuk masyarakat yang lebih informatif. Pembentukan informasi didalamnya juga dikaitkan dengan posisi scriptwriter yang memproduksi berita dan merancang beragam tujuan pesan di dalamnya agar dapat diadopsi dengan baik bagi pendengarnya.

Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa radio menjadi media massa yang juga berperan aktif dalam pembentukan masyarakat informatif. Hal ini juga di dukung oleh berita dan pesan yang disampaikan oleh radio dalam upayanya membangun masyarakat yang informatif. Dari beragam penjelasan tersebut, maka peneliti tertarik untuk dapat merumuskan masalah penelitian, yakni: “Bagaimana Peranan Program Cabin News di Radio Prambors Jogjakarta dalam Membangun Masyarakat Informatif Bagi Pendengarnya?
1.2 Identifikasi Masalah
1. Bagaimana berita yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya?
2. Bagaimana isi pesan yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya?
3. Bagaimana durasi dalam program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya?
4. Bagaimana peranan program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
1.3.1 Maksud Penelitian


Penelitian ini dimaksudkan untuk dapat mendeskripsikan peranan program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
1.3.2 Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui berita yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.

2. Untuk mengetahui isi pesan yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
3. Untuk mengetahui durasi dalam program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.

4. Untuk mengetahui program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Secara teoritis penulis berharap agar penelitian ini dapat menjadi bahan pengembangan ilmiah terutama bagi Ilmu Jurnalistik khususnya mengenai peranan program radio dalam membangun masyarakat yang informatif bagi pendengarnya.
1.4.2 Kegunaan Praktis

1. Kegunaan penelitian ini bagi penulis yakni, memberikan pengetahuan mengenai program siaran radio dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya. Radio sebagai media massa memiliki peran penting dalam penyebarluasan informasi, untuk itu program radio dalam setiap berita yang di informasikannya setidaknya telah turut andil dalam membangun masyarakat yang lebih informatif khususnya bagi pendengarnya.
2. Kegunaan penelitian ini bagi Program Studi Ilmu Komunikasi maupun Universitas Komputer Indonesia yakni, diharapkan dapat dijadikan sebagai literatur bagi penelitian sejenis lainnya dan diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan dan penerapan ilmu komunikasi khususnya mengenai praktek industri radio dalam pengadaan program acara yang memiliki andil dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
3. Kegunaan penelitian ini bagi Radio Prambors Jogjakarta yakni, diharapkan dapat memberikan sumbangsih dalam pengadaan program acara radio yang berperan aktif dalam membangun berita yang bermanfaat bagi khalayak pendengarnya. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan bagi radio Prambors Jogjakarta mengenai pentingnya penyampaian berita, pesan dan keterkaitan panjangnya durasi yang disampaikan dalam program acaranya.
1.5 Kerangka Pemikiran


1.5.1 Kerangka Teoritis
Dalam sebuah pembangunan masyarakat informatif program acara radio, isi berita dan pesan yang disampaikan menjadi sentral dalam penelitian ini. Berita membentuk integrasi informasi bagi pendengarnya untuk dapat mengadopsi  beragam informasi di dalamnya, sedangkan pesan menjadi nilai lanjutan sebagai tujuan dari berita yang disampaikan. Program cabin news menyiapkan hal tersebut sebagai upaya dalam memberikan ruang bagi masyarakt untuk dapat menjadikannya masyarakat yang melek informasi dan mengupayakan dalam membangun masyarakat yang informatif atas beragam informasi yang disampaikan.
Selain dua hal tersebut, durasi juga memiliki andil dalam membentuk masyarakat informatif. Hal ini dipahami karena durasi memberikan pengertian dalam intensitas waktu siaran yang memungkinkannya untuk dapat dijadikan sebagai upaya dalam pendekatan intensif penyampaian informasi. Durasi yang disajikan menentukan keterfokusan dan pemahaman informasi telah diterima dengan baik atau belum. Sepertinya durasi tidak memiliki peran sentral tetapi pada prakteknya durasi sebenarnya menjadi toggak penting untuk menjadikan cabin news sebagai sebuah keseharian, kebiasaan, dengan intensitas yang terjaga dengan memperhatikan penempatan waktu siaran dan estimasi waktu siarannya juga.
Peneliti menempatkan berita sebagai identifikasi utama dalam penelitian karena penelitian yang dimulai dengan keterfokusan pada produksi berita yang dilakukan scriptwriter menjadi modal awal dalam penyampaian informasi. Dalam point berita ini, perlu diketahui mengenai tujuan utama berita diproduksi, darimana sumber berita, mengapa berita tersebut diinformasikan, dan bagaimana pemilihan berita dilakukan sehingga menjadi bahan siaran penyiar. Berbagai pertanyaan mendasar mengenai berita akan diulas peneliti dalam indentifikasi ini, karena sebagaimana yang telah peneliti jelaskan sebelumnya bahwa berita menjadi modal awal dalam penyampaian informasi cabin news.
Selanjutnya pesan menjadi lanjutan dalam menilai isi dibalik makna dalam berita. Pesan merupakan tujuan yang ingin disampaikan program cabin news melalui scriptwriter selaku penyusun berita dalam membangun pola-pola pemikiran pendengar dalam memahami makna di balik berita tersebut. Dalam penelitian ini pesan yang menjadi identifikasi lanjutan diperoleh untuk dapat mengejawantahkan mengenai tujuan pesan, dengan cara bagaimana disampaikan, harapan dengan disampaikannya pesan tersebut, sampai dengan makna dari balik pesan tersebut dalam membangun masyarakat informatif.
Dari dua bagian yang telah disusun scripwriter mengenai berita dan pesan, maka selanjutnya naskah berita tersebut telah berada diluar proses tangan scriptwriter. Baik atau buruknya penyampaian berita dan pesan dalam cabin news juga ditentukan oleh durasi siaran yang mempengaruhi psikologi pendengarnya. Hal juga sebagimana yang diungkapkan oleh Andre, produser program siaran cabin news yang menyatakan, bahwa:

 ”Cabin news diletakan pada jam siar istirahat makan siang, hal ini untuk lebih memberikan perhatian khusus bagi pendengar pada saat istirahat bekerja, kuliah, maupun sekolah. Jam siaran yang panjang juga ditujukan untuk memberikan kebiasaan pendengar dengan program ini. Tiga jam merupakan waktu yang cukup panjang untuk dapat menerapkan semua berita ke dalam rangkaian program cabin news.” (Sapto A. Nugroho  dalam wawancara, 15 Januari 2010).

Penjelasan diatas menggambarkan bahwa durasi siaran memiliki andil dalam membentuk kerangka psikologi pendengar untuk dapat merasa dekat dengan intensitas siaran yang cukup lama. Dengan alasan ini pula peneliti menempatkan durasi siaran dalam identifikasi masalah selanjutnya agar peneliti dapat menjelaskan mengenai adanya keterkaitan mengenai durasi jam siaran dengan pembentukan masyarakat informatif dalam program acara cabin news.
Dalam pengidentifikasian durasi siaran, peneliti ingin menunjukan bagaimana jam siaran turut andil dalam membentuk kepercayaan pendengar untuk dapat mengadopsi berbagai berita siaran. Dalam durasi siaran ini peneliti menjabarkan mengenai panjangnya waktu siaran, penempatan jam siaran, estimasi pembagian segmentasi berita, dan intensitas waktu siarannya ke dalam suatu pembahasan yang intim. Hal ini untuk menunjukan bahwa durasi siaran bukan dengan tanpa tujuan dibuat dan ditempatkan tetapi lebih untuk dapat menyentuh sisi psikologi pendengar dengan adanya kedekatan dan intensitas waktu yang terjaga dengan proporsional.

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suyadi Muhamad yang melakukan resensi terhadap buku ”Masyarakat Berkomunikasi” karya YB Margantoro, bahwa:

 ”Pengaruh komunikasi sangat signifikan dalam penentuan kualitas sebuah masyarakat atas informasi. Komunikasi yang berlangsung dengan continious akan mencipta masyarakat yang lebih berfikir progresif dan korektif dalam bertindak, tanpa tergesa-gesa dalam memutuskan sesuatu. Intinya, melakukan sesuatu dengan segala pertimbangan dan memutuskannya dengan mencari sumber informasi yang akurat. Dari sinilah masyarakat komunikasi menjadi bibit dalam membentuk masyarakat yang berfikir kritis.” (http://cabiklunik.blogspot.com/2009/08/menggagas-masyarakat-komunikatif.html).
Perlu diterapkannya sebuah model komunikasi dalam penelitian untuk dapat menuntun peneliti pada penelitian yang terarah dan untuk lebih dapat memahami penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan Model komunikasi S-M-C-R sebagai sebuah model komunikasi tahap awal yang dikembangkan oleh David K. Berlo. Pada model ini diperlihatkan mengenai adanya proses penyampaian pesan dari sumber menuju penerima sebagai sebuah proses yang berkesinambungan sampai dengan sapainya pesan yang disampaikan kepada penerima.

Model SMRC memberikan penekanan kepada hubungan antara sumber dan penerima sebagai bagian penting dalam proses komunikasi. Keberkesanan proses komunikasi menurut model ini berlaku berdasarkan beberapa faktor yang terdapat pada sumber dan juga penerima seperti kemahiran berkomunikasi, sikap sumber dan penerima terhadap pesan yang disampaikan atau diterima, ilmu pengetahuan yang dimiliki, dan juga pengaruh sistem sosial di dalamnya. 
Gambar 1.1

Model Komunikasi S-M-C-R

(Sumber: Cangara, 2005: 22)

Dalam model SMCR terdapat empat elemen utama sebagai pembangun komunikasi di dalamnya. Elemen inti ini merupakan bagian dalam komunikasi tahap awal yang memperlihatakan bagian-bagian pembangun komunikasi. Model komunikasi ini memperlihatkan komunikasi satu arah yang diperlihatkan dalam alur sejalan dari sumber melalui pesan, melaui saluran, dan akhirnya sampai kepada penerima. 
1.3.1 Kerangka Konseptual
Selanjutnya adalah aplikasi model SMCR, yang dalam pengaplikasian modelnya menunjukan bahwa penyampaian pesan berupa informasi dalam program program siaran cabin news dalam membangun masyarakat komunikatif bagi pendengarnya.
Gambar 1.2

Aplikasi model S-M-C-R


Sumber: Aplikasi peneliti, Januari 2010
Aplikasi model komunikasi SMCR diatas menunjukan proses komunikasi berjalan satu arah dengan mengikuti tanda panah sebagai sebuah bentuk komunikasi linear. Komunikasi dimulai dari program siaran cabin news yang berperan sebagai source (sumber) dalam penelitian ini yang kemudian menyampaikan pesan. Pesan yang disampaikan berupa berbagai berita dan informasi yang berguna bagi pendengarnya seperti misalnya informasi pendidikan, sosial, budaya, kesehatan, dan berbagai informasi lainnya yang tentunya memiliki nilai positif.
Selanjutnya proses komunikasi berlanjut melalui elemen channel (saluran) berupa media radio, karena cabin news merupakan program siaran dalam radio jadi dapat dipastikan bahwa media yang digunakan merupakan media auditif dalam radio. Proses komunikasi berakhir pada sampainya pesan kepada receiver (penerima) yakni pendengar program siaran di radio Prambors Jogjakarta. Pendengar menjadi tujuan utama cabin news dalam menyampaikan berbagai pesan yang disampaikan dalam program siarannya. 

Alur komunikasi satu arah dalam penelitian ini memberikan penjelasan bahwa fokus penelitian hanya memperlihatkan proses sampainya pesan. Proses ini yang kemudian mebatasi penelitian tidak pada hasil yang dicapai tetapi lebih menitikberatkan pada adanya usaha cabin news dalam memberikan wawasan yang luas bagi pengetahuan pendengarnya.
1.6 Pertanyaan Penelitian

A. Berita yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya:
1. Bagaimana pemilihan berita dilakukan?
2. Berita seperti apa yang layak dijadikan sebagai bahan siaran?

3. Darimana sumber berita diperoleh?

B. Isi pesan yang disampaikan dalam program siaran cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya:

1. Apakah isi pesan dari setiap berita yang dibuat?

2. Bagaimana penyampaian pesan dilakukan?
3. Apakah tujuan dari pesan yang disampaikan?
C. Durasi dalam program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya?
1. Bagaimana frekuensi siaran cabin news?
2. Pada jam berapakah program cabin news disiarkan?

3. Bagaimana estimasi waktu bagi setiap segmentasi berita yang disampaikan?

4. Apakah durasi yang diterapkan telah efektif dalam membangun masyarakat informatif?

D. Bagaimana program cabin news di Radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya.
1.7 Metode Penelitian


Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif. Metode ini dipilih dengan tujuan untuk dapat lebih menggambarkan mengenai praktek nyata dunia radio dalam mengembangkan nilai-nilai kebebasan jurnalisme dalam program siarannya. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Djalaluddin Rakhmat, bahwa:

“Metode deskriptif, yaitu dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis, fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.” (Rakhmat, 1997: 22)

Dalam penelitian ini, metode deskriptif bertujuan untuk lebih dapat menggambarkan adanya nilai-nilai kebebasan jurnalisme di Radio Prambors Jogjakarta dalam praktek siarannya. Berbagai bentuk isi program acara cabin news dalam membangun masyarakat informatif dapat dipaparkan secara mendalam dengan menggunakan metode deskriptif ini. Pada dasarnya metode penelitian deskriptif mengarahkan peneliti untuk dapat memberikan gambaran tentang objek penelitian secara menyeluruh sebagai suatu wacana yang nyata dalam masyarakat. Sehingga penelitian ditujukan untuk lebih dapat menjelaskan mengenai program acara cabin news di radio Prambors Jogjakarta dalam membangun masyarakat informatif bagi pendengarnya
Pada dasarnya metode deskriptif ada sebagai upaya dalam menjelaskan objek penelitian yang ada sebagai suatu permasalahan yang dapat dibahas secara umum kemudian merumuskannya ke dalam cakupan yang lebih sempit lagi dengan pemaparan yang tersistematis. Metode deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui berbagai informasi yang ada dilapangan yang kemungkinan besar khalayak masih belum dapat memahaminya. Hal ini didapat dari adanya berbagai informasi yang didapat dan dikemas dalam penelitian ini bersifat tutorial yang artinya lebih mengedepankan kejadian keseharian di lapangan sebagai bentuk realita yang terakumulasi dalam penyusunan pemaparan peneliti.
1.8 Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yang salah satunya ialah wawancara. Menurut Subana yang dikutip oleh Riduwan, mengatakan bahwa: 

“Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta jumlah responden sedikit. Ada beberapa faktor yang akan mempengaruhi arus informasi dalam wawancara, yaitu: pewawancara, responden, pedoman wawancara, dan situasi wawancara.” (Riduwan, 2005: 29).

Salah satu teknik wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yakni wawancara tidak berstruktur, artinya peneliti tidak menekankan pada sistematika penulisan pertanyaan wawancara, sehingga pertanyaan wawancara hanya sebagai pedoman yang dijadikan dasar wawancara saja. Wawancara dengan informan dalam penelitian ini sangat memungkinkan untuk dapat melebar dari isi pembahasan, tetapi dari situlah peneliti mendapatkan banyak penjelasan informasi yang sebenarnya .
Wawancara dalam penelitian ini ditujukan kepada informan yang terdiri atas 3 orang informan yang memiliki profesi sebagai program director dan scriptwriter dalam program cabin news di radio Prambors Jogjakarta. Ketiga orang informan ini yakni Raynata, Raditya dan Sarah, berperan penting dalam perolehan dan pembuatan berita dan naskah siaran, sehingga  kedua informan memang memiliki kompetensi dalam penelitian ini sebagai sumber informasi penelitian.
2. Studi Pustaka

Studi pustaka digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, karena penting untuk peneliti memperoleh data dari buku serta karya ilmiah yang berhungan dengan penelitian ini untuk melengkapi data yang telah ada atau sebagai bahan perbandingan. Dalam studi pustaka, peneliti menggunakan berbagai buku dan karya ilmiah yang telah ada untuk mencari perkembangan baru mengenai penelitian ini.

Studi pustaka memungkinkan peneliti untuk mengetahui berbagai penelitian yang telah ada sebagai bahan penyelaras dari data dilapangan yang telah diperoleh. Studi pustaka yang dilakukan berupa mengumpulkan buku, jurnal, karya ilmiah, dan lain-lain yang berhubungan dengan pembahasan dan jurnalistik radio dan praktek industri radio.

3. Internet Searching

Perkembangan teknologi sekarang ini telah banyak membantu banyak penelitian. Perkembangan teknologi dijadikan salah satu alat untuk mendapatkan berbagai data yang berhubungan dengan penelitian. Internet menjadi teknologi yang dijadikan pilihan peneliti untuk sebagai salah satu teknik pengumpulan data. 

Peneliti menggunakan metode penelitian internet searching, karena dalam internet terdapat banyak bahasan dan sumber data yang beragam dan dinamis tentang perkembangan bahasa yang terjadi dalam sosialitas termasuk industri radio. Internet searching layaknya studi pustaka dalam buku yang menjadikan hasil-hasil pemikiran berbagai ahli atau berbagai penelitian mengenai penggunaan bahasa dan perkembangannya dijadikan bahan acuan dan perbandingan untuk penelitian ini. 

1.9 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian perlu diadakannya tahapan-tahapan penelitian yang memungkinkan peneliti untuk tetap berada dijalurnya dengan menerapkan langkah-langkah penelitian. Tahapan-tahapan penelitian ini berguna dalam proses sistematika penelitian yang akan memberikan gambaran mengenai proses penelitian dan digunakan sebagai teknik analisa data yang terdiri dari:
1. Penyeleksian data

Penyeleksian data yakni memilah data yang didapatkan untuk dijadikan sebagai bahan laporan penelitian. Hal ini dilakukan agar data yang didapatkan sesuai dengan kebutuhan penelitian dan dianggap relevan untuk dijadikan sebagai hasil laporan penelitian. Data yang diperoleh kemungkinan tidak sejalan dengan tujuan penelitian sebelumnya, oleh karena itu penyeleksian data yang dianggap layak sangat dibutuhkan. Penyeleksian data ini juga berfungsi sebagai cara untuk dapat memfokuskan pembahasan penelitian dengan penilaian tertentu yang dianggap menunjang.
2. Klasifikasi data

Klasifikasi data yakni mengkategorikan data yang diperoleh berdasarkan bagian-bagian penelitian yang telah ditetapkan. Klasifikasi data ini dilakukan untuk memberikan batasan pembahasan dan berusaha untuk menyusun laporannya secara tersistematis menurut klasifikasinya. Klasifikasi ini juga membantu penulis dalam memberikan penjelasan secara lebih detail dan jelas.

3. Merumuskan hasil penelitian

Semua data yang diperoleh kemudian dirumuskan menurut pengklasifikasian data yang telah ditentukan. Rumusan hasil penelitian ini memaparkan beragam hasil yang didapat dilapangan dan berusaha untuk menjelaskannya dalam bentuk laporan yang terarah dan tersistematis. 
4. Menganalisa hasil penelitian

Tahap akhir adalah menganalisa hasil penelitian yang diperoleh dan berusaha membandingkannya dengan berbagai teori atau penelitian sejenis lainnya dengan data yang diperoleh secara nyata dilapangan. Menganalisa hasil penelitian dilakukan untuk dapat memperoleh jawaban atas penelitian yang dilakukan dan berusaha untuk membuahkan suatu kerangka pikir.
1.10 Populasi dan Sampel

1.10.1 Populasi

Populasi merupakan bagian penting dalam penelitian, karena dengan adanya populasi ini berarti peneliti dapat melakukan penelitian dengan memfokuskan pada kumpulan populasi tersebut. Populasi menjadi sebuah identitas tempat atau pun kelompok yang menjadi objek penelitian dan berusaha untuk menjelaskan bagian-bagian yang terkandung di dalamnya ke dalam bentuk laporan penelitian.
Populasi ini merupakan objek penelitian secara keseluruhan mengenai tempat dimana penelitian dilakukan dan ditujukan kepada siapa penelitian ini dilakukan. Populasi berasal dari bahasa Inggris yakni “population”, yang berkenaan dengan kependudukan, masyarakat, penduduk, khalayak umum, kumpulan orang dalam suatu tempat secara berkelompok dan segala hal yang berkenaan dengan sifat kuantitatif dalam jumlah dan data.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bailey yang dikutip oleh Bambang Prasetyo dan Lina miftahul Jannah mengatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan gejala/satuan yang ingin diteliti.” (Prasetyo dan Jannah, 2005: 119). 
 Salah satu hal yang menarik dalam penelitian ialah bahwa peneliti dapat menduga sifat-sifat suatu kumpulan objek penelitian hanya dengan mempelajari dan mengamati sebagian dari kumpulan itu. Hal ini memang memberikan sifat generalisasi tetapi itulah esensi yang didapatkan dalam populasi penelitian. Bagian yang diamati itu disebut sampel, sedangkan kumpulan objek penelitian disebut populasi. Objek penelitian dapat berupa orang, umpi, organisasi, kelompok, lembaga, buku, kata-kata, surat kabar dan lain-lain. 
Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang terlibat secara langsung dalam produksi naskah berita bagi program acara cabin news di Radio Prambors yakni satu orang program director dan dua orang scriptwriter sebagai keseluruhan populasi. 
1.10.2 Sampel

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bailey (1994: 83) yang dikutip oleh Bambang Prasetyo dan Lina miftahul Jannah yang mengatakan bahwa, “Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin diteliti. Oleh Karena itu, sampel harus dilihat sebagai suatu pendugaan terhadap populasi dan bukan populasi itu sendiri.” (Prasetyo dan Jannah, 2005: 119). 

Dengan ketersedian sampel yang ada, maka dibutuhkan suatu teknik penarikan sampel atau disebut rencana sampling atau rancangan sampling (sampling design). Sebagaimana yang diungkapkan oleh Lexy J. Moleong yang menyatakan bahwa:

”Sampel penelitian ini diambil secara total sampling yang berkaitan dengan masalah dalam penelitian ini. Penarikan sampel dilakukan untuk menggali informasi yang akan menjadi dasar rancangan dan teori yang muncul. Karena itu, dalam penelitian kualitatif tidak ada sampel acak, melainkan total sampling.” (Moleong, 2004:181).
Dengan didapatkannya teknik total sampling ini maka peneliti menggunakan seorang program director dan dua orang scriptwriter sebagai sebagai sampel penelitian yang selanjutnya disebut sebagai informan. Program director dan scriptwriter dalam program siaran cabin news diharapkan dapat menggali informasi yang dibutuhkan dengan mendalam. Hal ini didasarkan pada pengertian bahwa program director memiliki kewenangan dalam menentukan program acara cabin agar berjalan dengan baik. Scriptwriter dalam program acara cabin news berwennang dalam menyusun informasi yang disampaikan dalam program acara.
Tabel 1.1
Sampel Penelitian

	No
	Nama
	Posisi

	1.
	Raynata Ayu
	Programe Director

	2.
	Raditya Malik Purwanto
	Scripwriter

	3.
	Sarah Sasmita
	Scripwriter


Sumber: Radio Prambors Jogjakarta, Januari 2010
1.11 Lokasi dan Waktu Penelitian

1.11.1 Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Kantor Radio Prambors 95,8 FM yang bertempat di Jl. Letjen Soeprapto, No. 42 Ngampilan, Jogjakarta. Jl. Letjen Suprapto No. 42, Ngampilan, Yogyakarta.
· Telepon/Fax

: (0274) 564534 dan (0274) 566886

· E-mail 


: jogja@pramborsfm.com
1.11.2 Waktu Penelitian


Penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai dari bulan September 2009 sampai dengan Januari 2010. Tahapan penelitian kemudian diuraikan ke dalam bentuk tabel di bawah ini.
Tabel  1.2
Skedul Penelitian
	No.
	Kegiatan
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	· Persiapan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Acc judul
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengajuan persetujuan pembimbing
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	· Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan BAB I
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan BAB II
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan BAB III
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan BAB IV
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Bimbingan BAB V
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	· Penelitian Lapangan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Proses wawancara
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	· Penyelesaian Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	Penyusunan seluruh draft skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	· Sidang kelulusan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Peneliti, Januari 2010
1.12 Sistematika Penulisan 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisikan tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Maksud dan Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Pertanyaan Penelitian, Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisa Data, Populasi dan Sampel, Lokasi dan Waktu Penelitian, serta Sistematika Penelitian.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisikan Tinjauan Tentang Komunikasi, Tinjauan Tentang Komunikasi Massa, Tinjauan Tentang Media Massa, Tinjauan Tentang Peranan, Tinjauan Tentang Radio, Tinjauan Tentang Jurnalistik, Tinjauan Tentang Berita.
BAB III OBJEK PENELITIAN

Berisikan tentang Sejarah Radio Prambors Jogjakarta, Visi dan misi Radio Prambors Jogjakarta, Struktur Organisasi Radio Prambors Jogjakarta,  Job Description Radio Prambors Jogjakarta, Sarana dan Prasarana di Radio Prambors Jogjakarta.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berisikan tentang deskripsi informan, deskripsi hasil penelitian, dan pembahasan.

BAB V  PENUTUP

Berisikan tentang kesimpulan dan saran dari peneliti mengenai masalah yang telah selesai diteliti.
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